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Abstract. GPA reflects the quality of one's academic achievement in college and is often used as a measure
of academic success. This study was conducted to find out more about the effect of organizational activities
followed by students on the average GPA achieved. The research population only includes active students
of Sultan Ageng Tirtayasa University. In this study, the sample used amounted to 50 students studying at
Sultan Ageng Tirtayasa University. The data collection technique used is a survey method using Google
Form as the main tool and distributed through social networks such as WhatsApp groups. The research
method includes several stages. Identify research variables, collect data and test the relationship between
the two research variables. The results showed that at the 5% significance level there was no relationship
between student GPA and student participation in organizations. Students do not need to worry because
the Cumulative Performance Index (GPA) and student organization activities at Sultan Ageng Tirtayasa
University are not valid. Because according to this study, if you join an organization, your cumulative
grade point average (GPA) is always good and above average.
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Abstrak. IPK mencerminkan kualitas prestasi akademik seseorang di perguruan tinggi dan sering dijadikan
tolok ukur keberhasilan akademik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih jauh mengenai
pengaruh kegiatan organisasi yang diikuti mahasiswa terhadap rata-rata IPK yang dicapai. Populasi
penelitian hanya meliputi mahasiswa aktif Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Dalam penelitian ini sampel
yang digunakan berjumlah 50 mahasiswa yang kuliah di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei dengan menggunakan Google Form sebagai alat
utama dan disebarkan melalui jejaring sosial seperti grup WhatsApp. Metode penelitian meliputi beberapa
tahapan: Identifikasi variabel penelitian, kumpulkan data dan uji hubungan antara dua variabel penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi 5% tidak terdapat hubungan antara IPK
mahasiswa dengan partisipasi mahasiswa dalam organisasi. Mahasiswatidak perlu khawatir karena Indeks
Kinerja Kumulatif (IPK) dan kegiatan organisasi kemahasiswaan di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
tidak valid. Karenamenurut penelitian ini, jika mengikuti suatu organisasi, indeks prestasi kumulatif (1PK)
Anda selalu bagus dan di atas rata-rata.

Kata kunci: IPK, Organisasi, Mahasiswa

LATAR BELAKANG

Pendidikan tinggi merupakan langkah penting dalam melatih dan mengembangkan
generasi muda. Salah satu indeks yang biasa digunakan untuk mengukur prestas
mahasiswva dalam konteks ini adalah Indeks Prestass Kumulatif (IPK). IPK
mencerminkan kualitas studi seseorang selama kuliah dan sering dijadikan tolok ukur
untuk menilai keberhasilan akademik. Di sisi lain, kegiatan organisasi kemahasiswaan

juga berperan penting dalam mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan
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komunikasi. Meskipun aktivisme IPK dan aktivisme organisasi kemahasiswaan tampak
seperti dua hal yang terpisah, namun hubungan antara keduanya belum sepenuhnya
dipahami.

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa sebagai institusi pendidikan tinggi yang
berkomitmen dalam memberikan pendidikan berkuaitas dan mengembangkan
mahasiswa secara holistik, memahami pentingnya menggali hubungan antara IPK dan
partisipasi dalam kegiatan organisasi kemahasiswaan. Namun masih banyak stigmayang
berkembang di kalangan mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa bahkan di
sebagian besar mahasiswa yang di setiap Instans Perguruan Tinggi yang mengatakan
bahwa organisas didalam kampus dapat berpengaruh terhadap nilai atau Indeks
Prestas Kumulatif (IPK). dalam statement itu seolah-olah mengatakan bahwa dengan
kita mengikuti kegiatan organisasi di kampus secara bersamaan kita tidak bisa
memperoleh IPK yang memuaskan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
melakukan analisis mendalam mengenai hubungan IPK dengan kegiatan organisas
kemahasiswaan di kampus. Dengan lebih memahami hubungan antara kedua faktor ini,
Universitas dapat mengambil langkah-langkah yang lebih efektif untuk meningkatkan
pengalaman dan hasil mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini penting dalam rangka
peningkatan pendidikan tinggi dan pengembangan potensi mahasiswa Universitas Sultan

Ageng Tirtayasa.

KAJIAN TEORITIS

Pengertian organisasi menurut beberapa ahli, yaitu Menurut Sutarto (2006:40)
“Organisasi adalah suatu sistem saling mempengaruhi antara orang-orang dalam
kelompok yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu”. Siswanto (2007:73) juga
menyatakan bahwa *“organisasi dapat diartikan sebagai sekelompok orang yang
berinteraksi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama”. Pendapat Siswanto
mengandung makna yang saling berkaitan, yaitu sekelompok orang, kerja sama, dan
tujuan bersama. Sedangkan menurut Indriyo Gitosudarmo dan I Nyoman Sudita (2014:
1) “Organisasi adalah suatu sistem yang terdiri dari pola-pola kegiatan kerja sama yang
dilakukan secara teratur dan berulang-ulang oleh sekelompok orang untuk mencapai
suatu tujuan.” Organisasi kemahasiswaan pada dasarnya adalah wadah dimana

mahasi swa - mahasi swa berkumpul untuk mencapai tujuan yang diinginkannya.
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Selanjutnya pengertian indeks prestas kumulatif menurut Slameto (1991:19)
adalah rata-rata nilai kredit yang merupakan hasil akhir yang membantu meningkatkan
mutu penyelesaian suatu program pendidikan. Indikator keberhasilan akademik dan
aktivitas kemahasiswaan dalam organisas kemahasiswaan dapat menjadi tolak ukur
keberhasilan mahasi swa dalam menempuh pendidikan perguruan tinggi.

Variabel-variabel dalam penelitian ini mempunyai dua aspek utama yang saling
berkaitan. Pertama, variabel dependennya adalah “indeks prestasi kumulatif (IPK)” yang
mencerminkan prestasi akademik mahasiswa. Kedua, variabel independennya adalah
“Kegiatan Organisasi Mahasiswa” yang mengacu pada partisipasi mahasiswa dalam
berbagai kegiatan organisasi. Variabel ini akan diukur dalam kategori dengan tingkat
partisipasi yang bervariasi, sehingga memungkinkan peneliti  menilai sgjauh mana
partisipasi mahasiswa dalam kegiatan organisasi.

Landasan teori yang kami gunakan yaitu teori tentang Uji Kebebasan. Uji Chi-
sguare merupakan uji hipotesis statistik yang digunakan untuk menguji hubungan dua
variabel nominal dan mengukur kekuatan hubungan kedua variabel. Pengujian ini juga
dapat digunakan untuk menguji perbedaan proporsi atau persentase antara beberapa
kelompok data, atau untuk menguji hubungan antara variabel kategori lainnya dengan
membandingkan frekuensi yang terjadi dengan frekuensi harapan. Uji chi square di sebut
juga Kai Sguare merupakan salah satu jenis uji perbandingan non parametrik yang
dilakukan terhadap dua variabel, dimana skala data kedua variabel tersebut adalah
nominal. Syarat umum uji Chi-square adalah frekuensi responden atau sampel yang
digunakan harus besar, karena ada beberapa syarat dalam menggunakan Chi-sguare yaitu
jumlah sampel yang besar.

Uji Kebebasan memiliki tujuan, asumsi struktur data dan prosedur uji. Tujuan dari
teori ini yaitu untuk menguji hubungan asosias antara dua atau lebih peubah yang
masing-masing peubah memiliki 2 atau lebih kategori, dengan kata lain dalam teori ini
yang menjadi tolak ukur dari sebuah data adalah apakah data itu saling berasosiasi atau
tidak, dengan menggunakan metode-metode yang digunakan secara sistematis sesual
dengan ketentuan yang terdapat dalam teori Uji Kebebasan, dengan asumsi data berisi
sampel acak sederhana berukuran n yang diambil dari suatu populasi berukuran N,
amatan-amatan diklasifikasikan silang ke dalam 2 peubah/kriteria. peubah diukur dengan
skala kategorik jika diukur dengan skala numerik, maka harus bisa diklasifikasikan
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menjadi data kategori yang mutual eksklusif. selanjutnya data struktur data yang
ditampilkan dalam bentuk Tabel Kontingensi berukuran r x ¢. setelah semuaitu terpenunhi
maka selanjutnya akan dilakukan prosedur pengujian dengan menggunakan uji hipotesis
dengan basis sebaran Chi-Square (x?)

Tabel 1. Kontingensi

Peubah
Kedua
1 2 C Total
1 L0 Typ Ry n
2 1y Tz N 1y
Peubah -
Pertama
I Moy Ny M n,.
Total M. Ny n, n

Distribusi Chi-Square (x?)

(44

o
~
= R

000 005 040 045 020 025 030

Prosedur Pengujian dengan Uji Hipotesis
Hipotesis
Ho: Peubah pertama dan peubah kedua saling bebas
H1: Peubah pertama dan peubah keduatidak saling bebas
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Statistik Uji
T [ -
X2 = Z (04 — Ey) 2
—~ Ej;
=1 j=1
n; X nj‘

Eij= ——= 5 0y = ny
ij n ] L]

Kriteria penolakan
Tolak Ho Jika X?uji> X? 4. (r-1)(c-1)
Setelah mendapatkan nilai dari X2 dan nilai X? ;.(-—1)(c—1), Maka dilakukan
oprasi perhitungan dan menentukan nilai mana yang paling besar, nantinya hal tersebut

dapat berpengaruh kepada pengambilan keputusan dan juga kesimpulan yang dilakukan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini ialah kuantitatif. Data yang diambil adalah partisipasi
mahasi swa dalam berorganisasi dan nilai IPK mahasiswa yang dibagi menjadi dualevel,
yaitu ipk >3.5 dan <3.5. Sampel responden terdiri dari 50 orang mahasiswa aktif di
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Metode penelitian ini menggunakan metode survei
dengan menggunakan Google Forms sebagai alat utamanyadan disebarkan melalui media
sosia seperti Grup WhatsApp.

Langkah pertama adalah diskusi kelompok dalam menentukan variabel yang akan
diteliti yang akhirnya kelompok kami sepakat bahwa akan meneliti apakah ada asosias
antara mahasiswayang mengikuti organisasi dengan |PK-nya, karenahal ini masih ramai
menjadi perbincangan dan menjadi bahan pertimbangna sebagian mahasiwa untuk ikut
berorganisas atau tidak di kampus, karena kekhawatiran jika mengikuti organisasi akan
berpengaruh jelek terhadap IPK yang akan mereka peroleh. Lalu merancang kuisioner
yang komprehensif dan tepat, mencakup variabel-variabel seperti indeks prestas
akademik (IPK), dan jenis kegiatan organisasi kemahasiswaan. Kuesioner disebarkan
secara online kepada sampel responden melalui media sosial seperti WhatsApp yang
digunakan oleh mahasiswa. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan perangkat
lunak statistik untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara IPK dengan partisipas
dalam kegiatan organisas kemahasiswaan. Metode survei ini dipilih karena efisien dalam

pengumpulan dan analisis data, serta memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman
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yang lebih mendalam mengenai hubungan IPK dengan aktivitas organisas mahasiswadi
kampus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistika Deskriptif

Berdasarkan survei yang dilakukan kepada 50 mahasiswa untuk mengetahui apakah
organisasi dapat berpengaruh terhadap hasil IPK mahasiswa itu sendiri, dari survey
diperoleh data sebagai berikut.

®vYa
@ Tidak

Gambar 1. Diagram keikutsertaan mahasiswa dalam ber or ganisasi

Diagram dari hasil survey penelitian ini didapatkan sebanyak 54% atau 27
responden pada penelitian ini mengikuti kegiatan organisasi kemahasiswaan dan
sebanyak 46% atau 23 responden lainnya tidak mengikuti organisasi. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi kegiatan organisasi di kalangan mahasiswa
cukup signifikasi dalam sampel hasil penelitian.

® =35
®:>35

Gambar 2. Diagram hasil IPK mahasiswa
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. Menghitung nilai E;; =

Dari diagram tersebut, diperoleh dari sampel 50 responden ditemukan 98% atau 49
orang mahasiswa mempunyai nilai IPK rata-rata diatas 3,5 dan 1 orang lainnya dibawah
3,5. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki
prestasi akademik yang baik dengan IPK yang cukup tinggi.

Uji kebebasan
Ujilah pada taraf nyata 5% apakah IPK dan partisipasi mahasiswa dalam mengikuti
organisas saling bebas atau tidak saling bebas?
1. Menentukan hipotesis
HO : peubah pertama dan peubah kedua saling bebas
H1 : Peubah pertama dan peubah kedua tidak saling bebas
2. Menentukan statistik uji
Untuk menentukan statistik uji maka metode yang digunakan adalah dengan cara
menguji chi-sguare.
Berikut adalah langkah-langkah untuk menguji chi-square:
1. Memasukan data ke dalam tabel kontingensi 2x2
Tabel 2. Kontingensi 2x2

Mengikuti
IPK | Organisasi | total
ya tidak
<35 0 1 1
>3.5 27 22 49
total 27 23 50

XNy

1x27
50

Ei; = % =(,46

Eyj1 =

=0,54

—4”2?—26,46

~ 50
_ 49x23

Eyp = =2254

50

ll-:"21
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Tabel 3. Nilai

TEF

Mengikuti
IPK | Organisasi | total
ya | tidak
<35| 054 | 046 |1

>3.5 | 26,46 22,54 | 49
total 27 23 | 50

3. Menghitung Nilai X% dengan rumus

T c -
w5 _ Z Z (04 — By) ®

b £ E;j

=1 j=1

_(0-054)% (27 —2646)> (1 —0,46)? (22 = 22,54)2

Xt =
0,54 26,46 0,46 22,54
X?=0,54+0,01+ 0,63+ 0,01
=1,19

Tabel 4. Nilai )(2 hitung

Mengikuti
IPK Organisas total

ya tidak

<35| 054 | 0,63 1,17
>35 | 001 | 0,01 0,02
total 0,55 | 0,64 1,19

Dari perhitungan menggunakan rumus chi-kuadrat hitung tersebut diketahui nilai

chi kuadrat nya adalah 1,19. Untuk nilai chi kuadrat tabel dengan taraf kesalahan 5%
dan v=1 maka harga chi kuadrat tabel 3,841. Nilai v=1 didapatkan dari rumus:

V =(r-1) (c-1)

v=(2-1) (2-1)

v=1

Berdasarkan perhitungan ch-square dari 50 orang sampel padatabel kontingensi dapat
kita ketahui bahwa nilai X2 nitung =1,19 dan nilai X2 tae dengan taraf kesalahan 5% dan dk
ladalah 3,841. Jika membandingkan antara X? nitung dengan x? o,0s:1 maka X? itung = 1,19
lebih kecil disbanding X2 0,051 = 3,841 yang berarti HO tidak ditolak.
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Uji Kebebasan
Hipotesis
HO : tidak ada hubungan asosiasi antara indeks kumulatif (IPK) mahasiswa dengan
kegiatan organisasi mahasiswa
H1 : adanya hubungan asosias antara indeks kumulatif mahasiswa (IPK) dengan
kegiatan organisasi mahasiswa
Taraf Nyata
a=5%
o =0,05
Statistika Uji
X? hitung =1,19
Kriteria Penolakan
Tolak HO jika X2 nitung > X2 0,051
Keputusan
X2 hitung < X2 0,05;1
1,19< 3,841
Kesmpulan
Pada taraf nyata 5% tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa terdapat hubungan

antara | PK mahasiswa dengan partisipasi mahasiswa dalam organisasi.

KESIMPULAN

Hasil yang kami dapat dari Analisis hubungan asosiasi antara indeks prestasi
kumulatif (IPK) dengan kegiatan organisasi mahasiswa di universitas sultan ageng
tirtayasa ini bahwa indeks prestass kumulatif (IPK) dengan kegiatan organisas
mahasiswa di universitas sultan ageng tirtayasa tidak berpengaruh dikarenakan jika
mengikuti organisas nilai indeks prestas kumulatif (IPK) yang di dapat masih culup
bagus dan di atas rata-rata dan taraf nyata kami dapat hanya 5% hal ini disebut tidak
cukup bukti untuk menyatakan bahwa terdapat hubungan antara IPK mahasiswa dengan
partisipasi mahasiswa dalam organisasi. Hal ini bisa menjadi bukti kongkrit untuk
mematahkan stigma yang beredar di kalangan mahasiswa yang beranggapan bahwa jika
aktif di organisasi akan berpengaruh buruk terhadap IPK.
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